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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting sekali dalam setiap organisasi, karena dengan adanya sumber daya manusia maka organisasi akan berjalan dengan baik. Didalam organisasi dituntut adanya pengelolaan sumber daya manusia yang berkualitas dan untuk mewujudkan maka diperlukan peningkatan kesadaran dari manusia itu sendiri akan pentingnya sumber daya manusia dalam pencapaian tujuan organisasi.

Salah satu cara yang dilakukan oleh setiap organisasi agar dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas adalah dengan melakukan penilaian prestasi kerja terhadap para pegawai yang ada dalam organisasi yang berasangkutan. Penilaian prestasi kerja dilakukan disetiap instansi yang ditujukan terhadap diseluruh Pegawai, penilaian tersebut dilaksanakan oleh atasannya masing-masing atau pejabat pemerintah dan sesuai prosedur yang berlaku.

Pegawai PT. Pos Indonesia (persero) Pusat Bandung sebagai unsur utama sumber daya manusia  dan sebagai aparatur negara mempunyai peran yang sangat penting dalam mengemban tugas pemerintah dan pembangunan dan menjamin pelaksanan tugas pemerintah secara teratur dan terarah maka diperlukan adanya keseragaman dalam menerapkan norma, standar dan prosedur yang berlaku bagi seluruh aparatur negara sehingga dapat menciptakan kualitas kerja pegawai serta memudahkan penyelenggaraan manajemen kepegawaian.

Fenomena kualitas sumber daya manusia yang ada di PT. Pos Indonesia (persero) Pusat Bandung dari tahun ketahun sedikit menurun. Hal ini terlihat dari banyaknya pegawai yang tidak tepat waktu datang ke tempat kerja, keadaan seperti ini mempengaruhi kinerja dari PT. Pos Indonesia (persero) Pusat Bandung itu sendiri.

Melihat gambaran diatas PT. Pos Indonesia (persero) Pusat Bandung memberi suatu motivasi kepada pegawai agar meningkatkan cara kerja mereka, yaitu dengan melakukan penilaian prestasi kerja pegawai dan kualitas kerja dapat memberikan kekuatan dan kelemahan sangat tergantung pada sumber daya manusia organisasi dalam memandang, mengikuti menindak lanjuti setiap penomena, setiap informasi dan setiap peristiwa.   

Tujuan pokok dari penilaian prestasi kerja pegawai adalah untuk menghasilkan informasi yang akurat tentang prilaku dan kinerja para pegawai yang ada dalam sebuah organisasi. Sementara tujuan lainnya adalah untuk memindahkan pegawai secara vertikal maupun horizontal (promosi maupun mutasi), yang sesuai kecakapannya dalam rangka pengembangan karir pegawai.

Kenyataan di lapangan bahwa prestasi kerja pegawai secara efektif dan efisien. Hal ini terlihat dari kualitas dan sumber daya manusia yang dimiliki saat ini di perkirakan tidak akan dapat memenuhi tuntutan tugas dan fungsi institusi secara maksimal karena berbagai sebab diantaranya untuk mengetahui tujuan dan sasaran, motivasi pegawai untuk memperbaiki kinerja, mendistribusikan reward, gaji dan upah, mengadakan penelitian.

Sehubungan dengan diadakannya pelaksanan penilaian prestasi kerja di PT. Pos Indonesia (persero) pusat Bandung, maka penulis mengadakan penelitian profesi menuangkannya dalam bentuk laporan, maka penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan judul : “Peranan Penilaian Prestasi Kerja Dalam Meningkatkan Kualitas Kerja Pegawai  di PT. Pos Indonesia (persero) Pusat Bandung”.

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan penilaian prestasi kerja pegawai di PT. Pos Indonesia (persero) pusat Bandung.

2. Bagaimana kualitas kerja pegawai di PT. Pos Indonesia (persero) pusat Bandung.

3. Sejauhmana peranan pelaksanan penilaian prestasi kerja pegawai di PT. Pos Indonesia (persero) pusat Bandung terhadap pencapaian kualitas pegawai

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 


Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan dan menganalisa data yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia Bandung prestasi kerja pegawai yang bersangkutan menentukan hasil akhir dari pemecahan masalah.





1. Untuk mengetahui pelaksanan penilaian prestasi kerja pegawai di PT. Pos Indonesia (persero) pusat Bandung.

2. Untuk mengetahui kualitas pegawai di PT. Pos Indonesia (persero) pusat Bandung.

3. Untuk mengetahui sejauh mana peranan pelaksanan penilaian prestasi kerja pegawai di PT. Pos Indonesia (persero) pusat Bandung terhadap pencapaian kualitas pegawai.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian merupakan laporan yang di sajikan penulis mengenai hal yang   telah  diteliti  dan  manfaat  yang  dapat diambil dari penelitian tersebut :

1.4.1.
Kegunaan operasional 


Merupakan manfaat yang dapat di gunakan bagi kelangsungan PT. Pos Indonesia (persero) pusat Bandung.

a.
Bagi Perusahaan


Memberikan informasi yang berharga tentang peningkatan penilaian prestasi dan kualitas kerja pegawai di PT. Pos Indonesia (persero) pusat Bandung.

b.  
Bagi pihak terkait


Sebagai salah satu sarana untuk meningkatkan, mengembangkan dan memperluas kerjasama di PT. Pos Indonesia (persero) pusat Bandung. 

1.4.2. 
Kegunaan pengembangan ilmu manajemen 


Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan ilmu    manajemen sumber daya manusia khususnya tentang penilaian prestasi kerja pegawai dan kualitas kerja  di PT. Pos Indonesia (persero) pusat Bandung.

 a.
Bagi penulis


Menambah wawasan dan pengetahuan dan hal pelaksanan penilaian prestasi kerja pegawai. Mengembangkan aspek pragmatis ilmu pengetahuan dan pengelolaan aplikasi ilmu dalam meningkatkan motivasi dan mendewasakan kepribadian berfikir penulis.
b.
Peneliti lebih lanjut 


Memberikan suatu dasar penelitian bagi peneliti apabila akan melakukan penelitian lebih lanjut.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis.

1.5.1 Kerangka Pemikiran.

Penilaian prestasi kerja merupakan langkah perusahaan untuk mengevaluasi hasil kerja pegawai serta suatu catatan penting untuk melakukan kebijakan-kebijakan selanjutnya seperti melakukan pelatihan dan pendidikan, promosi da mutasi :

Menurut Andrew F. Sikula dikutip oleh Malayu hasibuan, dalam bukunya Manajemen sumber daya manusia (2000 ; 86), penilaian prestasi kerja adalah evaluasi yang sisitematis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan oleh pegawai dan ditujukan untuk pengembangan.

1. Tujuan penilaian prestasi kerja 


Perusahaan melakukan penilaian prestasi kerja terhadap pegawainya memiliki tujuan, adapun sejumlah tujuan penilaian adalah :

a. Untuk mengetahui tujuan dan sasaran manajer dan pegawai. 

b. Motivasi pegawai untuk memperbaiki kinerja.

c. Mendistribusikan reward dari perusahaan yang dapat berupa tambahan gaji atau upah dan promosinya yang adil.

d. Mengadakan penelitian manajemen personalia.

2.
Manfaat penilaian prestasi kerja 

Manfaat di lakukan penilaian prestasi kerja oleh perusahaan terhadap para pegawai adalah :

a. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi.

b. Perbaikan kinerja.

c. Kebutuhan latihan dan pengembangan. 

d. Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi, pemecatan, pemberhentian dan perencanaan tenaga.

e. Untuk kepentingan penelitian kepegawaian.
f. Membantu diagnosisi terhadap kesalahan desain pegawai. 
Proses penilaian prestasi kerja harus dikaitkan dengan uraian pekerjaan dan standar kinerja, mengembangkan standar kinerja yang jelas dan realitis dapat mengurangi problem komunikasi dalam umpan balik penilaian prestasi kerja antara manajer, supervisor dan pegawai.

Menurut Philip Moon terjemahan Hari Wahyudi melalui bukuannya penilaian pegawai (19993 ; 51).

“Meningkatkan penilaian prestasi kerja adalah salah satu tujuan utama penilaian karena itu penilaian perlu mengkaji faktor-faktor yang menentukan atau membatasi kinerja dan memikirkan apa yang dapat di lakukan untuk membuat staf agar memiliki kinerja yang lebih efektif”. 

Kualitas Kerja Pegawai

Sumber daya manusia perlu dikembangkan secara terus menerus agar diperoleh kerja sumber daya manusia yang berkualitas dalam arti yang  sebenarnya, yaitu pekerjaan yang dilaksanakan akan menghasilkan sesuatu yang memang dikehendaki. Berkualitas bukan hanya  pandai saja, memenuhi semua syarat kualitatif yang dituntut pekerjaan itu, sehingga pekerjaan itu benar-benar dapat diselesaikan sesuai rencan.

 “Kualitas kerja pegawai adalah seorang pegawai yang memenuhi syarat kualitatif yang dituntut oleh pekerjaannya, sehingga pekerjaan itu benar-benar dapat diselesaikan”. Sedar Mayanti, (1993 ; 18).

“Kualitas kerja atau disebut kualitas kehidupan kerja adalah keadaan dimana para pegawai dapat memenuhi kebutuhan mereka yang penting dengan bekerja dalam organisasi”. Gary Dessler, (1992 ; 476).

Tujuan utama penerapan beberapa program kualitas kerja pegawai pada suatu  perusahaan yaitu program-program yang bertujuan memotivasikan pegawai 

melalui upaya pemenuhaan kebutuhan tingkat tinggi mereka untuk berprestasi, harga diri, dan perwujudan diri. Program-program ini termasuk manajemen berdasarkan sasaran, gugus kualitas, waktu lentur, dan pemerkayaan pekerjaan yang bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada pegawai  untuk memenuhi tingkat mereka ditempat kerja, melalui pencapaian unsur-unsur yang lebih menantang dan luwes pekerjaan mereka.

Menurut Gray Dessler (1992 ; 476), sebagai berikut : 

“kualitas kerja yang disebutkan dengan kualitas kehidupan kerja mengandung pengertian yang tidak sama bagi orang yang berbeda. Bagi seorang pegawai pada lini perakitan hal itu hanya dapat berarti adanya tingkat upah yang wajar, kondisi kerja yang nyaman, dan seorang supervisor yang memperlukannya sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai manusia”. 

Bagi orang yang baru lulus dari perguruan tinggi hal itu dapat berarti kesempatan untuk maju, tugas-tugas yang kreatif, dan keberhasilan karrir. Hal itu berarti “keadaan dimana anggota dari suatu organisasi kerja mampu memenuhi kebutuhan pribadi yang penting melalui pengalaman kerja mereka dalam organisasi”. 

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Kerja Pegawai

Organisasi kerja yang terbaik cenderung dicirikan adanya organisasi terbuka, kerja sama kelompok, pekerjaan-pekerjaan yang menantang, serta perlakuan yang fair dan adil dengan kata lain dicirikan dengan adanya suatu kehidupan kerja yang berkualitas tinggi.

Menurut Gray Dessler (1992 ;476) kualitas kerja pegawai dapat tercapai apabila para pegawai dapat memenuhi kebutuhan mereka yang penting dapat bekerja dalam organisasi., dan kemampuan untuk melakukan hal itu dipengaruhi atau bergantung pada apakah terdapat adanya :

a. Perlakuan yang fair, adil, dan sportif terhadap para pegawai.

b. Kesempatan bagi tiap pegawai untuk menggunakan kemampuan secara penuh dan kesempatan untuk mewujudkan diri, yaitu untuk menjadi orang yang mereka rasa mampu mewujudkannya.

c. Komunikasi terbuka dan saling mempercayai diantara semua pegawai.

d. Kesempatan bagi semua pegawai untuk berperan secara aktif dalam pengambilan keputusan-keputusan penting yang melibatkan pekerjaan-pekerjaan mereka.

e. Kompensasi yang cukup dan fair.

f. Lingkungan yang aman dan sehat

Dengan keadaan suasana yang demikian, maka kualitas kerja dapat terwujud sehingga dapat  menentukan tujuan pekerjaan-pekerjaan dalam mencapai target atau tidak. Pengukuran kualitas kerja yang dapat mempengaruhi tujuan pekerjaan-pekerjaan adalah sebagai berikut.

a. Kuantitas kerja, dapat terlihat dari besarnya jumlah pekerjaan yang dihasilkan.

b. Kualitas, kerja dapat terlihat dari hasil yang diperoleh dari suatu pekerjaan yang dipergunakan untuk meningkatkan mutu dari suatu perusahaan.

c. Ketepatan waktu, dapat terlihat dari persentase laporan pegawai yang tepat pada waktunya.

d. Disiplin kerja, kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para pegawai untuk mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah.

Dibutuhkan pula unsur-unsur yang mendukung terciptanya peningkatan Kualitas kerja pegawai, antara lain : 

a. Kompensasi

b. Kesejahteraan

c. Hubungan kerja

d. Training bagi para manajer

e. Survey opini

f. Penilaian prestasi

g. Jam kerja yang luwes

h. Gugus kendali

i. Dana pengeluaran

Berdasrakan unsur-unsur diatas kita dapat memperhatikan bahwa program-program kualitas kerja untuk sebagian didasarkan atas teknik-tekni., seperti jam kerja level organisasi. Teknik-tekni termasuk manajemen berdasarkan sasaran, program gugus kualitas, dan pengaturan kerja baru dan juga pemerkayaan pekerjaan memang memainkan peran besar dalam kualitas kerja, teknik-teknik itu merupakan unsur-unsur yang secara bersama-sama mempengaruhi kualitas kerja ditempat kerja.  

Prestasi kerja adalah hasil pelaksanaan pekerjaan pegawai yang dapat dinilai perkembangannya melalui evaluasi yang berprestasi akan membantu perusahaan untuk mencapai tujuan secara epektif dan efisien. Bambang Tri 

Di pertegas oleh teori dari Cahyono, (1999 ; 225) sebagai berikut : 
“Penilaian dan pengukuran prestasi kerja mempunyai hubungan dengan tahap manajemen sumber daya manusia berikutnya, yaitu tahap peningkatan mutu dan produktivitas kerja sumber daya manusia. Hasil penilaian dan pengukuran dapat dimanfaatkan sebagai bahan dan dasar perumusan dan penetapan kebijaksanaan, rencana dan program pengembangan, peningkatan mutu dan peningkatan produktivitas kerjanya”. 
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Skema kerangka pemikiran








1.5.2 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dimana adanya hubungan positip antara variabel penilaian prestasi kerja dan kualitas kerja pegawai, maka penulis berasumsi mengambil keputusan sementara (hipotesis) bahwa terdapat peranan penilaian prestasi kerja dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian


Lokasi penelitian sehubungan dengan penulisan skripsi ini dilakukan Pada bulan April sampai dengan bulan Juli 2005di PT. Pos Indonesia (persero) Jl. Banda no. 30 Bandung..

Tabel I.I

Jadwal Penelitian
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Kualitas Pegawai


Kuantitas kerja


Kualitas kerja


Ketepatan waktu


Disiplinan kerja 





Menurut Gary Dessler (1992 ;476)








          





Penilaian Prestasi Kerja


Tanggungjawab


Kedisiplinan


Kerjasama


Keterampilan 


Hasil kerja


 Menurut  Malayu  Hasibuan (2000; 86)
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